BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan pada bab
sebelumnya, dapat diketahui bahwa kepemimpinan sesepuh adat dalam masyarakat
adat Cireundeu dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaruh Ideal
Sikap sesepuh adat yang menganggap semua masyarakat adalah anaknya
sendiri membuat beliau selalu mau mendengarkan apa yang dikatakan oleh
masyarakatnya. Baik itu kepentingan pribadi atau kepentingan adat. Selain
itu sesepuh adat mempunyai gaya interaksi dengan masyarakat yang
mampu menyesuaikan situasi dan kondisi. Karena sikap tersebut
masyarakat selalu menghormati dan menghargai sesepuh adat. Keyakinan
masyarakat terhadap sesepuh adat menjadi dasar utama kepercayaan
masyarakat terhadap sesepuh adat. Masyarakat adat selalu menganggap
sesepuh adat seperti orang tua sendiri, sehingga sesepuh adat merupakan
panutan dan harapan bagi masyarakat adat Cireundeu. Maka dari itu
sesepuh adat memiliki kepemimpinan yang transformatif dalam dimensi

pengaruh ideal.

2. Motivasi Inspiratif
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Selalu memberikan motivasi kepada masyarakat adat sudah menjadi
kewajiban bagi sesepuh adat. Motivasi batin selalu diberikan sesepuh adat
kepada masyarakat agar selalu semangat dalam menjaga adat dan budaya
yang dimiliki oleh Kampung Adat Cireudeu. Selain itu, sesepuh adat selalu
memberikan tindakan-tindakan inisiatif yang selalu membuat masyarakat
adat terinspirasi. Ikut serta secara langsung saat ada kerja bakti membuat
masyarakat terinspirasi terhadap tindakannya, sehingga membuat
masyarakat lainnya termotivasi untuk ikut serta dalam kegiatan kerja bakti.
Maka dari itu sesepuh adat memiliki kepemimpinan yang transformatif
dalam dimensi motivasi inspiratif.

Simulasi Intelektual

Antusiame sesepuh adat dalam melihat kretivitas yang dimiliki oleh
masyarakat menjadi hal utama untuk selalu mendukung dan mendorong
mengembangkan Kreativitas tersebut. Melihat antusiasme sesepuh adat
terhadap kreativitas mereka membuat mereka menjadi inovatif.
Antusiasme sesepuh adat saat melihat kreativitas masyarakat dalam
kesenian musik membuat masyarakat ingin membuat kegiatan rutin dalam
mengembangkan kesenian music tersebut. Maka dari itu sesepuh adat
selalu memberikan kesempatan untuk masyarakat dalam menggemukakan
pendapatnya. Sesepuh adat selalu memberikn ksempatan untuk
masyarakat ikut membingkai suatu masalah. Maka dari itu sesepuh adat
memiliki kepemimpinan yang transformatif dalam dimensi stimulasi

intelektual.
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4. Pertimbangan Individual

Sesepuh adat selalu mengetahui setiap kemampuan dasar yang dimiliki
oleh masyarakatnya. Hal tersebut dikarenakan sesepuh adat selalu
mengamati setiap masyarakat. Sesepuh adat merasa wajib untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki masyarakat. Sesepuh mengetahui siapa saja
masyarakat yang memiliki kemampuan dalam bidang kesenian,
pembanguan, dan peternakan. Masyarakat adat selalu diberikan dukungan
sarana prasaraa dalam mengembangkan kemampuan itu. Contohnya
sesepuh adat selalu memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
menampilkan angklung buncis disaat ada kunjungan tamu. Selain itu,
meskipun masyarakat adat Cireundeu tidak mempunyai permasalahan yang
sangat besar, perbedaan pendapat selalu saja terjadi. Saat perbedaan
pendapat itu terjadi sesepuh adat selalu membimbing dan mengarahkan
kepada tujuan utama. Maka dari itu sesepuh adat memiliki kepemimpinan

yang transformatif dalam dimensi pertimbangan individual.
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6.2 Saran

Berdasarkan Penelitian Kepemimpinan Sesepuh Adat dalam Masyarakat Adat
Cireundeu yang telah dilakukan ini, disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk
ikut melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sesepuh adat. Selain itu
disarankan untuk instansi pemerintah lebih mengetahui tentang kehidupan
masyarakat adat, agar diskriminasi pelayanan publik terhadap masyarakat adat
berkurang dan tidak ada lagi, sehingga seluruh masyarakat Indonesia termasuk

masyarakat adat mendapatkan pelayanan yang layak dari pihak pemerintah.
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